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A. Hakikat Pembelajaran Matematika
1. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran adalah suatu usaha yang sengaja melibatkan dan
menggunakan pengetahuan profesional yang dimiliki guru untuk
mencapai tujuan Kurikulum. Jadi pembelajaran adalah suatu aktivitas
yang dengan sengaja untuk memodifikasi berbagai kondisi yang
diarahkan untuk tercapainya suatu tujuan yaitu tercapainya tujuan
Kurikulum.*!

Pembelajaran dapat dikatakan sebagai hasil dari memori,
kognisi dan metakognisi yang berpengaruh terhadap pemahaman. Hal
inilah yang terjadi ketika seseorang sedang belajar, dan kondisi ini
juga sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari, karena belajar
merupakan proses alamiah setiap orang. Salah satu bentuk
pembelajaran adalah pemroresan informasi.? Hal ini bisa dianalogikan
dengan pikiran atau otak kita yang berperan layaknya komputer
dimana ada input dan penyimpanan informasi didalamnya. Dengan
demikian dalam pembelajaran seseorang perlu terlibat dalam refleksi
dan penggunaan memori untuk melacak apa saja yang harus ia serap,
apa saja yang harus ia simpan dalam memorinya, dan bagaimana ia
menilai informasi yang telah ia peroleh.

Pada dasarnya pembelajaran merupakan kegiatan terencana

yang mengkondisikan/merangsang seseorang agar bisa belajar dengan
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baik agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, kegiatan
pembelajaran akan bermuara pada dua kegiatan pokok. Pertama,
bagaimana orang melakukan tindakan perubahan tingkah laku melalui
kegiatan belajar. Kedua, bagaimana orang melakukan tindakan
penyampaian ilmu pengetahuan melalui kegiatan mengajar.’

Kegiatan pembelajaran adalah terkait dengan bagaimana (how
to) membelajarkan siswa atau bagaimana membuat siswa dapat
belajar dengan mudah dan terdorong oleh kemauannya sendiri untuk
mempelajari apa (what to) yang teraktualisasikan dalam Kurikulum
sebagai kebutuhan (needs) peserta didik. Oleh karena itu,
pembelajaran berupaya menjabarkan nilai-nilai yang terkandung
dalam Kurikulum dengan menganalisis tujuan pembelajaran dan
karakteristik isi bidang studi pendidikan yang terkandung dalam
Kurikulum.*

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
adalah salah satu upaya dalam mengoptimalkan kegiatan belajar siswa

dalam rangka untuk mengembangkan potensi yang dimiliki siswa.

. Pembelajaran Matematika
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir dan beragumentasi, memberikan
kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari dan dalam dunia
kerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Kebutuhan akan aplikasi matematika saat
ini dan masa depan tidak hanya untuk keperluan sehari-hari, tetapi

juga dalam dunia kerja, dan untuk mendukung perkembangan ilmu

¥ Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung; PT.Remaja Rosdakarya, 2013), 5
* Hidayatullah, Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAl), 8



pengetahuan. Oleh karena itu, matematika sebagai ilmu dasar perlu
dikuasai dengan baik oleh siswa terutama sejak usia Sekolah Dasar.’

Matematika bagi siswa di SD berguna untuk kepentingan
hidup pada lingkungannya, untuk mengembangkan pola pikirnya, dan
untuk mempelajari ilmu-ilmu yang kemudian. Kegunaan atau manfaat
matematika bagi para siswa SD adalah sesuatu yang jelas dan tidak
perlu dipersoalkan lagi, lebih-lebih pada era pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasa ini.°

Namun kenyataannya, penguasaan matematika pada tingkat
SD ataupun Menengah selalu menjadi permasalahan besar. Buktinya
dapat dilihat dari hasil Ujian Nasional (UN) rendahnya persentase
yang diselenggarakan tingkat pusat maupun daerah. Salah satu faktor
yang menyebabkan ini adalah rendahnya kemampuan kognitif yang
dimiliki siswa dalam materi pelajaran Matematika.

Menurut Piaget, siswa Sekolah Dasar (SD) umumnya berkisar
antara 6 atau 7 tahun, sampai 12 atau 13 tahun. Pada tahap ini siswa
berada pada fase operasional konkret. Kemampuan yang tampak pada
fase ini adalah kemampuan dalam proses berpikir untuk
mengoperasikan kaidah-kaidah logika, meskipun masih terikat dengan
objek yang bersifat konkret.”

Pada pembelajaran Matematika harus terdapat keterkaitan
antara pengalaman belajar siswa sebelumnya dengan konsep yang
akan diajarkan. Hal ini sesuai dengan “pembelajaran spiral”, sebagai
konsekuensi dalil Bruner. Dalam matematika, setiap konsep berkaitan

> Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta;
Kencana Prenada Media Group, 2013), 183-185

® Karso, Pendidikan Matematika 1, (Tangerang selatan; Universitas Terbuka, 2014),
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dengan konsep lain. Oleh karena itu, siswa harus lebih banyak diberi
kesempatan untuk melakukan keterkaitan tersebut.®

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses belajar
mengajar  yang mengandung dua jenis kegiatan yang tidak
terpisahkan. Kegiatan tersebut adalah belajar dan mengajar. Kedua
aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu kegiatan
pada saat terjadi interaksi antara siswa dengan guru, antara siswa
dengan siswa dan antara siswa dengan lingkungan disaat
pembelajaran matematika sedang berlangsung.®

Maka dapat disimpulkan oleh penulis bahwa pembelajaran
matematika adalah suatu proses belajar atau proses interaksi antara
guru dan siswa yang melibatkan pengembangan pola berpikir siswa
dalam memahami atau memecahkan masalah yang ada sehingga siswa
diharapkan mampu untuk mengaplikasikan ke dalam kehidupan

sehari-hari.

B. Hasil Belajar

1.

Pengertian Hasil Belajar
Hasil belajar adalah perubahan-perubahan yang terjadi pada
diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif dan
psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.'® Hasil belajar adalah
sesuatu yang diperoleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar.
Hasil belajar tampak dari perubahan tingkah laku pada diri
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan

pengetahuan sikap dan keterampilan. Perubahan disini dapat diartikan

® Heruman, Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar, 4
° Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, 187
10 sysanto, Teori belajar & pembelajaran di Sekolah Dasar, 5
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terjadinya peningkatan dan pengembangan yang lebih baik

dibandingkan dengan sebelumnya, misalnya dari tidak tau menjadi

tau.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. ** Merujuk pada
pemikiran Gagne, hasil belajar dibagi dalam lima kategori, yakni (a)
informasi verbal, (b) keterampilan intelektual, (c) strategi kognitif, (d)
keterampilan motorik, dan (e) sikap.*?

(@ Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan
dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis.

(b) Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan
konsep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari
kemampuan mengkategorisasi, kemampuan analitis-sintesis
fakta-konsep dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan.

(c) Strategi  kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan
mengarahkan aktivitas kognitifnya sendiri. Kemampuan ini
meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan
masalah.

(d) Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan
serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga
terwujud otomatisme gerak jasmani.

(e) Sikap, adalah kemampuan menerima atau menolak objek
berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa

kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap

1 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung; PT.Remaja
Rosdakarya, 1999), 22

12" Agus Suprijono, Cooperative Learning; teori&aplikasi PAIKEM, (Yogyakarta;
Pustaka Pelajar, 2015), 5-6
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merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar
perilaku.

Hasil belajar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan
bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja. Artinya, hasil
pembelajaran yang dikategorisasi oleh para pakar pendidikan tidak
dilihat secara fragmentaris atau terpisah, melainkan komprehensif.*

Hasil belajar diperoleh setelah diadakannya evaluasi. Evaluasi
hasil belajar pada hakikatnya merupakan suatu kegiatan untuk
mengukur perubahan perilaku yang telah terjadi. Hasil belajar
ditunjukan dengan prestasi belajar yang merupakan indikator adanya
perubahan tingkah laku siswa. Dari proses belajar diharapkan siswa
memperoleh hasil belajar yang baik sesuai dengan tujuan
instruksional khusus yang ditetapkan sebelum proses belajar
berlangsung.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
merupakan tolak ukur atau patokan yang menentukan tingkat
keberhasilan siswa dalam mengetahui dan memahami suatu materi

pelajaran dari proses pengalaman belajarnya.

. Macam-macam Hasil Belajar
Dalam sistem Pendidikan Nasional rumusan tujuan pendidikan
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksional menggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yang secara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, ranah afektif

dan ranah psikomotoris.*

'3 Suprijono, Cooperative Learning, 7
4 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 22
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a. Ranah Kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari enam aspek yakni pengetahuan atau ingatan,
pemahaman, penerapan atau aplikasi, analisis, sintesis dan
evaluasi.

b. Ranah Afektif, berkenaan dengan sikap yang terdiri dari empat
aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian,
organisasi

c. Ranah Psikomotoris, berkenaan dengan hasil belajar
keterampilan dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam
aspek yakni, gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar,
kemampuan perseptual, keharmonisan atau ketepatan, gerakan
keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan interpretatif.

Berdasarkan Taksonomi Bloom di atas, maka kemampuan
siswa dapat diklasifikasikan menjadi dua, yaitu tingkat tinggi dan
tingkat rendah. Kemampuan tingkat rendah terdiri atas pengetahuan,
pemahaman dan penerapan atau aplikasi, sedangkan kemampuan
tingkat tinggi meliputi analisis, sintesis, evaluasi dan kreativitas.*®

Ketiga ranah di atas dijadikan objek penilaian hasil belajar
siswa. Diantara ketiga ranah tersebut dalam penilaian hasil belajar
penulis menggunakan ranah kognitif tingkat rendah yaitu

pengetahuan, pemahaman dan penerapan.

3. Faktor-faktor yang memengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil
interaksi dari faktor-faktor yang memengaruhinya. Faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar dikelompokan kedalam tiga kategori

!> Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 22-23
6 zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran; prinsip teknik produk, (Bandung;
PT.Remaja Rosdakarya, 2011), 23
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yaitu faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar
yang digunakan.
a. Faktor internal
Faktor internal terdiri atas unsur jasmaniah (fisiologis)
dan rohaniah (psikologis) pebelajar. Unsur jasmaniah yaitu
kondisi umum sistem otot dan kondisi organ-organ khusus
terutama pancaindera. Otot dalam keadaan lelah bisa mengurangi
kinerja belajar individu karena kelelahan juga berpengaruh
terhadap kemampuan kerja kognitif dan semangat belajar. Belajar
akan terjadi dengan optimal jika keadaan otot yang bugar. Unsur
rohaniah atau unsur psikologis yang berpengaruh terhadap
kualitas proses dan hasil belajar siswa yang paling menonjol yaitu
tingkat kecerdasan/intelegensi, sikap, bakat, minat dan motivasi.
b. Faktor eksternal
Faktor eksternal vyaitu faktor-faktor yang ada di
lingkungan diri pebelajar yang meliputi lingkungan sosial dan
lingkungan non sosial. Lingkungan sosial yaitu keluarga, guru
dan staf sekolah, masyarakat dan teman ikut berpengaruh juga
terhadap kualitas belajar individu. Kemudian lingkungan
eksternal yang masuk kategori non sosial diantaranya yaitu
keadaan rumah, sekolah, peralatan dan alam.
c. Faktor pendekatan belajar
Pendekatan belajar yaitu jenis upaya belajar siswa yang
meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa untuk
melakukan kegiatan mempelajari materi pelajaran. Strategi
belajar bagaimana yang digunakan pebelajar ini akan
berpengaruh terhadap kualitas belajar. Strategi belajar bagaimana

yang digunakan pebelajar juga menunjukan suatu karakteristik
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pendekatan belajar tipe apa yang digunakan pebelajar yang
bersangkutan.*’

Faktor-faktor yang memengaruhi hasil belajar tidak hanya
faktor internal maupun eksternal tetapi faktor pendekatan belajar juga
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Dengan pendekatan
yang kurang maksimal tentu akan membuat siswa jenuh dan bosan

pada saat proses belajar.

4. Sikap Siswa
Pada poin sebelumnya, telah disebutkan bahwa salah satu
faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah sikap. Sikap termasuk
pada unsur rohaniah bagian dari faktor internal yang berpengaruh
terhadap kualitas proses dan hasil belajar siswa yang paling menonjol
salah satunya adalah sikap.’® Sikap merupakan sesuatu yang
dipelajari, dan sikap menentukan bagaimana individu bereaksi
terhadap situasi serta menentukan apa yang dicari individu dalam

kehidupan.*®
Sikap bermula dari perasaan (suka atau tidak suka) yang
terkait dengan kecenderungan seseorang dalam  merespon
sesuatu/objek.’®  Sikap dikatakan sebagai  kesiapan  atau
kecenderungan seseorang untuk bereaksi secara tertentu terhadap
objek tertentu. Sikap dapat bersifat positif atau negatif. Sikap positif

cenderung tindakan mendekati, menyenangi, dan mengharapkan objek

7 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, (Bandung; Alfabeta, 2014), 22-
23

'8 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu Tematik, 22

19 Slameto, Belajar & faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Jakarta; Rineka Cipta,
2010), 188

20 Sydaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta; Graha llmu, 2012),

78
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tertentu. Sikap negatif cenderung menjauhi, menghindari, membenci,
dan tidak menyukai objek tertentu.”* Adapun indikator sikap, adalah
sebagai berikut:

Menerima/tidak menerima stimulus yang diberikan
Menunjukkan kesenangan/ketidaksenangan dalam pembelajaran
Merespon/tidak merespon stimulus yang diberikan
Menunjukkan kesungguhan/ketidaksungguhan dalam belajar
Menghargai/tidak menghargai stimulus yang diberikan

Bertanggun% jawab/tidak bertanggung jawab terhadap apa yang
dikerjakan.?

-~ ® o0 o

Secara umum, objek sikap yang perlu dinilai dalam proses
pembelajaran berbagai mata pelajaran adalah sebagai berikut :

a. Sikap terhadap materi pelajaran. Peserta didik perlu memiliki
sikap positif terhadap materi pelajaran. Dengan sikap positif
dalam diri peserta didik akan tumbuh dan berkembang minat
belajar, akan lebih mudah diberi motivasi, dan akan lebih
mudah menyerap materi pelajaran yang diajarkan.

b. Sikap terhadap guru/pengajar. Peserta didik perlu memiliki
sikap positif terhadap guru. Peerta didik yang tidak memiliki
sikap positif terhadap guru akan cenderung mengabaikan hal-hal
yang diajarkan. Dengan demikian, peserta didik yang memiliki
sikap negatif terhadap guru/pengajar akan sukar menyerap
materi pelajaran yang diajarkan oleh guru tersebut.

c. Sikap terhadap proses pembelajaran. Peserta didik juga perlu
memiliki sikap positif terhadap proses pembelajaran yang
berlangsung. Proses pembelajaran  mencakup  suasana
pembelajaran, strategi, metodologi, dan teknik pembelajaran
yang digunakan. Proses pembelajaran yang menarik, nyaman
dan menyenangkan dapat menumbuhkan motivasi belajar
peserta didik sehingga dapat mencapai hasil belajar yang
maksimal.

! Abdul Hafiz, “Pengaruh Pendekatan Matematika Realistik terhadap sikap siswa
dalam pembelajaran matematika”, Skripsi Pendidikan Matematika, (UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2010), 42

2 Karunia Eka Lestari, Penelitian Pendidikan Matematika, (Bandung; Refika
Aditama, 2015), 93
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d. Sikap berkaitan dengan nilai atau norma yang berhubungan
dengan suati materi pelajaran.

e. Sikap berhubungan dengan kompetensi afektif lintas kurikulum
yang relevan dengan mata pelajaran.

f. Sikap berhubungan skala penilaian yang mencakup skala Likert,
skala semantic diferensial, skala Thurstone dan skala Guttman.?®

Sikap yang dimaksudkan penulis adalah sikap siswa selama
proses pembelajaran berlangsung. Sikap siswa dalam proses
pembelajaran dapat diartikan sebagai kecenderungan perilaku
seseorang tatkala ia mempelajari hal-hal yang bersifat akademik.
Sikap siswa terhadap pembelajaran matematika dapat diketahui
dengan caranya bereaksi atau merespon selama proses pembelajaran.
Dalam hal ini, indikator yang digunakan untuk menilai sikap siswa
dalam proses pembelajaran adalah Merespon dan tanggung jawab
dengan kriteria penilaian :

a. Tidak antusias; Siswa tidak mengikuti kegiatan proses
pembelajaran dengan baik

b. Cukup antusias; Siswa mengikuti kegiatan proses pembelajaran
dengan cukup baik

c. Antusias; Siswa mengikuti kegiatan proses pembelajaran dengan
baik

d. Sangat antusias; Siswa mengikuti kegiatan proses pembelajaran

dengan sangat baik.

2% Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, 79-80
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C. Model Pembelajaran Probing-prompting
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran ialah pola yang digunakan sebagai
pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas maupun
tutorial. Menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada
pendekatan yang akan digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan
pembelajaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelajaran, lingkungan
pembelajaran dan pengelolaan kelas.?*

Melalui model pembelajaran guru dapat membantu siswa
mendapatkan informasi, ide, keterampilan, cara berpikir dan
mengekspresikan ide. Model pembelajaran berfungsi sebagai
pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para guru dalam
merencanakan aktivitas belajar mengajar.”®

Dalam setiap pembelajaran dikelas, perlu adanya penerapan
model pembelajaran, hal tersebut dimaksudkan agar pembelajaran
dapat terlaksana sesuai dengan rencana dan siswa dapat mecapai
tujuan pembelajaran.

Model pembelajaran yang digunakan guru saat mengajar
tentunya mempunyai kelebihan dan kekurangan masing-masing. Pada
dasarnya semua model pembelajaran baik, tetapi bagaimana cara guru
melaksanakan model pembelajaran tersebut dan menerapkannya pada

saat proses belajar mengajar.

2. Model Pembelajaran Probing-prompting
Model pembelajaran Probing-prompting adalah pembelajaran

dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan yang sifatnya

2 Suprijono, Cooperative Learning, 65
2% Suprijono, Cooperative Learning, 65
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menuntun dan menggali sehingga terjadi proses berpikir yang
mengaitkan pengetahuan tiap siswa dan pengalamannya dengan
pengetahuan baru yang sedang dipelajari. Selanjutnya, siswa
mengonstruksi konsep-prinsip dan aturan menjadi pengetahuan baru,
dengan demikian pengetahuan baru tidak diberitahukan.?® Model
pembelajaran ini, dalam proses tanya jawab dilakukan dengan
menunjuk siswa secara acak sehingga setiap siswa mau tidak mau
harus berpartisipasi aktif, siswa tidak bisa menghindar dari proses
pembelajaran, setiap saat ia bisa dilibatkan dalam proses tanya-
jawab.?’

Dengan model pembelajaran ini, siswa dituntut untuk
mengoneksikan pengetahuan yang dimilikinya dengan pengetahuan
yang mereka miliki sebelumnya, terlihat dari kegiatan yang meminta
siswa menjawab pertanyaan dari guru berdasarkan kemampuan awal
yang dimilikinya. Pertanyaan-pertanyaan yang dibuat oleh guru
disusun sehingga mengarahkan siswa untuk menemukan konsep baru
pada materi yang terkait pada tujuan pembelajaran. Siswa akan
terbuka untuk mengaitkan ide ketika mereka menjawab pertanyaan.
Guru akan memberikan pertanyaan, meminta siswa untuk berdiskusi
sebentar, kemudian meminta siswa menjawab dan memberikan
tanggapan sehingga terbentuklah konsep baru yang sesuai dengan

tujuan pembelajaran.?

%6 Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam kurikulum 2013,
(Yogyakarta; Ar-Ruzz Media, 2014), 126

°" Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, 282

8 Agni Danaryanti, dkk. “Penerapan Model Probing-prompting Learning untuk
Meningkatkan Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMP”, Jurnal Pendidikan
Matematika, VVol.4, No.1, (2016); 9
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Langkah-langkah pembelajaran Probing-prompting dijabarkan

melalui tujuh tahapan teknik Probing yang kemudian dikembangkan

dengan Prompting sebagai berikut :

a)

b)

Guru menghadapkan siswa pada situasi baru, misalkan dengan
membeberkan gambar, rumus atau situasi lainnya yang
mengandung permasalahan

Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk merumuskan jawaban atau melakukan diskusi kecil
dalam merumuskan permasalahan

Guru mengajukan persoalan yang sesuai dengan Tujuan
Pembelajaran Khusus (TPK) atau indikator kepada seluruh siswa
Menunggu beberapa saat untuk memberikan kesempatan kepada
siswa untuk merumuskan jawaban atau diskusi kecil

Menunjuk salah satu siswa untuk menjawab pertanyaan

Jika jawabannya tepat, maka guru meminta tanggapan kepada
siswa lain tentang jawaban tersebut untuk meyakinkan bahwa
seluruh siswa terlibat dalam kegiatan yang sedang berlangsung.
Namun, jika siswa tersebut mengalami kemacetan jawaban atau
jawaban yang diberikan kurang tepat, tidak tepat, atau diam,
maka guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan lain yang
jawabannya merupakan petunjuk jalan penyelesaian jawaban.
Kemudian, guru memberikan pertanyaan yang menuntut siswa
berpikir pada tingkat yang lebih tinggi, hingga siswa dapat
menjawab pertanyaan sesuai dengan Kompetensi Dasar atau
Indikator. Pertanyaan yang diajukan pada langkah keenam ini
sebaiknya diberikan pada beberapa siswa yang berbeda agar

seluruh siswa terlibat dalam seluruh kegiatan Probing-Prompting
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g) Guru mengajukan pertanyaan akhir pada siswa yang berbeda
untuk lebih menekankan bahwa TPK/Indikator tersebut benar-
benar telah dipahami oleh seluruh siswa.?

Menurut penulis, model pembelajaran Probing-prompting
adalah salah satu cara untuk meningkatkan berpikir Kritis siswa
dengan  menggunakan  pertanyaan-pertanyaan  yang  dapat
mengarahkan siswa untuk bisa menggali pengetahuan yang belum

mereka ketahui.

3. Kelebihan Model Probing-prompting
Adapun kelebihan model pembelajaran Probing-Prompting
antara lain :
a. Mendorong siswa aktif berpikir
b. Memberi kesempatan kepada siswa untuk menanyakan hal-hal
yang kurang jelas sehingga guru dapat menjelaskan kembali
c. Perbedaan pendapat antara siswa dapat dikompromikan atau
diarahkan pada suatu diskusi
d. Pertanyaan dapat menarik dan memusatkan perhatian siswa.*
Kelebihan yang terdapat pada model pembelajaran Probing-
prompting, dapat dimaksimalkan dalam pembelajaran. Guru dapat
memberikan dorongan pada siswa agar mau menyampaikan apa
yang dia pikirkan, sehingga siswa dapat mengembangkan

kemampuan menyampaikan pendapat pada orang lain.

2° Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, 282-283

% Ellis Kumala Devi dan Mahdian, “Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar
Siswa melalui Model Pembelajaran Probing-prompting pada Materi Hidrokarbon kelas X di
SMA PGRI 6 Banjarmasin”, Jurnal Inovasi Pendidikan Sains, Vol.6, No.2, (2015), 25
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4. Kekurangan Model Probing-prompting

Adapun kekurangan model pembelajaran Probing-prompting

antara lain :

a.

Siswa merasa takut, apalagi bila guru kurang dapat mendorong

siswa untuk berani, dengan menciptakan suasana yang tidak

tegang melainkan akrab

Tidak mudah membuat pertanyaan yang sesuai dengan

tingkatan berpikir dan mudah dipahami siswa

Waktu sering banyak terbuang apabila siswa tidak dapat

menjawab pertanyaan sampai dua atau tiga orang

Dalam jumlah siswa yang banyak, tidak mungkin cukup waktu

untuk memberikan pertanyaan kepada tiap siswa

Dapat menghambat cara berpikir anak bila tidak/kurang pandai

membawakan, misalnya guru meminta siswanya menjawab

persi seperti yang dia kehendaki atau tidak dinilai salah.**
Kekurangan yang ada pada model pembelajaran Probing-

prompting, dapat diminimalkan dengan pembawaan guru dalam

melaksanakan pembelajaran. Dan agar pembelajaran dapat mencapai

tujuan yang diinginkan, guru harus merencanakan pembelajaran

dengan matang.

D. Model Pembelajaran Probing-prompting dan Hasil Belajar Siswa

Berdasarkan uraian di atas tentang Model Pembelajaran Probing-

prompting dan Hasil Belajar siswa, dapat dipahami bahwa makna dari

pembelajaran Probing-prompting yaitu pembelajaran yang menyajikan

serangkaian pertanyaan-pertanyaan yang sifatnya menuntun dan

31

http://abdulgopuroke.blogspot.co.id/2017/01/model-pembelajaran-probing-

prompting.html?m=1 Diakses pada Tanggal 08 Maret 2017
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menggali proses berpikir siswa yang mengaitkan pengetahuan setiap
siswa dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajari.** Sedangkan
makna dari Hasil belajar adalah sesuatu yang diperoleh siswa setelah
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar juga merupakan perubahan-
perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek
kognitif, afektif dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajarnya.*

Dari kedua makna tersebut menjelaskan bahwa penggunaan
model pembelajaran merupakan suatu faktor yang dapat mempengaruhi
hasil belajar siswa. Faktor tersebut sudah diuraikan pada point faktor-
faktor yang memengaruhi Hasil Belajar, yang mana faktor-faktor yang
memengaruhi Hasil Belajar dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu
faktor internal, faktor eksternal dan faktor pendekatan belajar.

Pada saat proses pembelajaran cara penyampaian yang digunakan
oleh guru berpengaruh terhadap partisipasi belajar siswa. Hal ini peran
guru sangat penting, karena salah satu tugas seorang guru adalah
membelajarkan siswa, dimana siswa harus berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran. Dengan begitu model pembelajaran yang
digunakan harus dapat membuat siswa tertarik mempelajarinya dan tidak
merasa jenuh.

Model pembelajaran yang digunakan penulis merupakan salah
satu alternatif dalam peningkatan hasil belajar siswa, yang mana dalam
model pembelajaran ini dapat melibatkan siswa dalam kegiatan belajar
untuk berpartisipasi aktif dengan menyajikan serangkaian pertanyaan-

pertanyaan yang sifatnya menuntun dan menggali proses berpikir siswa.

%2 Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran, 281
%% Susanto, Teori belajar & pembelajaran di Sekolah Dasar, 5
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E. Penelitian Terdahulu
1. Hasil Penelitian Dwi Wardatul Khusnah 2015

“Pengaruh strategi probing-prompting terhadap hasil belajar
siswa kelas V pada tema ekosistem di Sekolah Dasar Negeri Lidah
Wetan Il Surabaya”.

Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi
Eksperimen dengan rancangan penelitian Nonequivalent Control
Group Design. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah tes
untuk mengetahui hasil belajar siswa pada aspek pengetahuan dan
observasi untuk mengetahui hasil belajar siswa pada aspek
keterampilan dan aspek sikap serta mengetahui keterlaksanaan
pembelajaran. Berdasarkan analisis uji-t diketahui bahwa nilai rata-
rata kelas eksperimen lebih baik dengan rata-rata kelas kontrol karena
signifikansi hitung 0,016 < 0,05. Berdasarkan uji-t rata-rata
pembelajaran satu dan dua pada nilai aspek keterampilan diketahui
nilai kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol karena
signifikansi hitung 0,012 < 0,05 dan 0,020 < 0,05. Berdasarkan uji-t
rata-rata pembelajaran satu dan dua pada nilai aspek sikap diketahui
nilai kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol karena
signifikansi hitung 0,006 < 0,05 dan 0,015 < 0,05. Pembelajaran
dengan strategi probing-promting terlaksana dengan baik dengan rata-
rata 94,5 %.*

Berdasarkan Hasil penelitian dari Dwi Wardatul Khusnah
yang berjudul “Pengaruh strategi probing-prompting terhadap hasil
belajar siswa kelas V pada tema ekosistem di Sekolah Dasar Negeri

% Dwi Wardatul Khusnah, “Pengaruh Strategi Probing-prompting terhadap Hasil
Belajar Siswa kelas V pada Tema Ekosistem di Sekolah Dasar”, Jurnal Penelitian
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, VVol.3, No.2, 2015
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Lidah Wetan Il Surabaya” dengan penelitian yang penulis lakukan
terdapat adanya perbedaan dari segi objek penelitian dan tema yang
digunakannya. Objek tersebut tertunjuk pada siswa kelas V sedangkan
penelitian yang penulis lakukan tertunjuk pada siswa kelas Ill, dan
materi/tema yang digunakannya adalah tema ekosistem sedangkan

materi yang digunakan penulis adalah Bangun datar sederhana.

2. Hasil Penelitian Himmatul Ulya 2012

“Keefektifan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Probing-Prompting dengan Penilaian Produk di MTs Nurussalam
Gebog Kudus”.

Model vyang digunakan dalam penelitian ini adalah
Eksperimen dengan rancangan penelitian True-Experimental Design.
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui apakah pembelajaran
kooperatif tipe Probing-Prompting dengan penilaian produk pada
materi keliling dan luas lingkaran dapat mencapai ketuntasan belajar
dan lebih baik dari pembelajaran Ekspositori. Dalam penelitian
eksperimen ini diperoleh hasil penelitian bahwa rata-rata hasil belajar
peserta didik pada kelas eksperimen 1 sebesar 79,91 kelas eksperimen
2 sebesar 73,21 dan kelas control sebesar 66,10. Dari hasil uji
ketuntasan belajar diperoleh peserta didik kelas eksperimen mencapai
ketuntasan belajar. Dari hasil uji anava terdapat perbedaan rata-rata,
kemudian dilakukan wuji lanjut Scheffe menunjukkan adanya
perbedaan rata-rata yang signifikan antara masing-masing kelas.®

Berdasarkan Hasil penelitian dari Himmatul Ulya yang

berjudul “Keefektifan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

% Himmatul Ulya, “Keefektifan Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif tipe
Probing-Prompting dengan Penilaian Produk”, Unnes Journal of Mathematics Education 1,
No 1, 2012
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Probing-Prompting dengan Penilaian Produk di MTs Nurussalam
Gebog Kudus” dengan judul penelitian yang penulis lakukan terdapat
sebuah perbedaan dari variabel yang dipengaruhinya (variabel Y) dan
desain penelitian yang digunakannya. Variabel yang dipengaruhi
tersebut tertunjuk pada Penilaian produk sedangkan judul penelitian
yang penulis lakukan tertunjuk pada Hasil Belajar Siswa. Dari hasil
penelitian Himmatul Ulya, penelitian tersebut dilakukan di tingkat
Sekolah Menengah Pertama sedangkan penulis melakukan penelitian
di tingkat Sekolah Dasar. Desain penelitian yang digunakan ternyata
berbeda, Himmatul Ulya menggunakan desain True-Experimental
Design sedangkan penulis menggunakan desain Nonequivalent
Control Group Design.

F. Kerangka Berpikir

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar atau ilmu murni
yang kini telah berkembang pesat baik materi maupun kegunaannya.
Dengan  mempelajari  matematika  diharapkan  siswa  dapat
mengembangkan pola pikir yang logis, rasional, sistematis dan kritis.
Tujuannya adalah agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai
konsep matematika di kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari
ilmu pengetahuan.

Proses pembelajaran mempunyai tujuan, yaitu meningkatkan
hasil belajar matematika dari yang tidak tau menjadi tau dan dari yang
tidak mengerti menjadi mengerti. Untuk mencapai tujuan tersebut pada
saat pembelajaran berlangsung dalam memberikan materi matematika
sebaiknya digunakan cara mengajar dan kemampuan lain yang

merupakan dasar bagi seorang guru dalam pembelajaran.
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Proses pembelajaran yang baik membutuhkan  model
pembelajaran yang berpusat kepada siswa (student centered), bukan
berpusat pada guru (teacher centered). Pengetahuan yang baru diperoleh
siswa dikonstruksi dengan pengetahuan yang telah dimiliki oleh siswa.
Pengetahuan yang diperoleh siswa tidak harus berasal dari guru, tetapi
juga dapat diperoleh dari lingkungan. Salah satu model pembelajaran
yang berpusat pada siswa (student centered) adalah model pembelajaran
kooperatif, salah satunya yaitu tipe Probing-prompting.

Model pembelajaran  kooperatif tipe Probing-prompting,
tahapannya dimulai dengan menghadapkan siswa pada situasi baru,
memberikan kesempatan berpikir kepada siswa, mengajukan persoalan
kepada seluruh siswa, memberikan kesempatan berpikir kepada siswa,
menunjuk salah satu siswa atau kelompok untuk menjawab pertanyaan,
menguji pemahaman siswa lebih lanjut, dan mengajukan pertanyaan
akhir kepada siswa. Dengan model Probing-prompting ini siswa
dibimbing untuk selalu aktif dan mengembangkan kemampuan berpikir
secara komprehensif yang memacu siswa lebih mantap dalam mencerna

dan memahami materi Matematika secara totalitas.

. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka pemikiran di atas,
maka hipotesis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
“Pengaruh  Penggunaan Model Pembelajaran Probing-prompting
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika”.
Ho,: tidak terdapat pengaruh dari Penggunaan Model Pembelajaran
Probing-prompting terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata
Pelajaran Matematika
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Ha.: terdapat pengaruh dari Penggunaan Model Pembelajaran
Probing-prompting terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran Matematika.



